[image: image2.jpg]mUOIKe




Muda-Mudi Katolik

Keluarga Katolik Indonesia di Singapura


Laporan Pertanggung Jawaban

Pengurus Mudika 2001

Teman-teman mudika, yang terkasih, 

Pada bulan Februari 2001, kepengurusan mudika telah mulai terbentuk dengan ditandai hasil penghitungan suara pemilu tahun 2001. Sejak itu pula tim pengurus yang baru terbentuk mulai menyusun dan memikirkan langkah selanjutnya demi melanjutkan tongkat estafet kepemimpinan mudika yang telah dipercayakan. Tim pengurus terbentuk, dengan jumlah 14 personal. (List lengkap ada pada bagian bawah tulisan ini)

Pengurus Mudika 2001 masih berkehendak untuk memegang visi yang telah diemban oleh kepengurusan sebelumnya yaitu visi menjadi wadah bagi kaum muda katolik Indonesia di Singapura. Visi ini kami anggap masih sangat relevan dan memang menjadi kebutuhan yang sangat mendasar bagi Gereja pada umumnya dan KKIS pada khususnya. Wadah membawa suatu pengertian sebagai sarana, tempat, dan komunitas. Secara lebih mendalam lagi, visi ini mengingatkan kita pada bentuk Gereja yang adalah komunitas umat Allah.

Visi ini ingin diturunkan dan diimplementasikan dalam misi yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang nyata, yang dihadapi dan akan dihadapi oleh mudika. Misi yang diemban dalam kepengurusan ini adalah ingin menjadikan mudika sebagai  wadah yang nyaman, indah serta penuh inspiratif. Wadah yang ingin kita ciptakan bukanlah sekedar wujud mati, dan pasif, melainkan hidup, aktif dan dinamis.  “Mudika Lucu” adalah frase yang diambil. Frase ini mengandung pengertian implisit dan paralel dengan kreatif, inspiratif, ekspresif, gembira, dinamis. Demikianlah Mudika KKIS bukanlah sesuatu yang statis, melainkan sebuah hasil karya. Hasil karya yang benar-benar menggambarkan ‘mudikans’ (dalam arti: orang-orang di dalamnya) itu sendiri. Sebagai sebuah hasil karya, Mudika senantiasa diciptakan dan terus-menerus diciptakan dengan rasa cinta, dan hasrat keindahan. Bila kita ingin menyebut kepengurusan sebelumnya sebagai meletakkan fondasi dan bentuk bangunan mudika, maka kepengurusan Mudika 2001 boleh dikatakan sebagai menghias bangunan tersebut. 

Secara tegas, pengurus ingin menyampaikan bahwa misi ini tidak bertujuan untuk mengabaikan unsur-unsur iman katolik. Jelas tidak mungkin kita mengabaikan iman  kita karena dalam Mudika (dan lingkup KKIS) ini kita justru dipersatukan karena iman yang sama, satu, kudus, dan apostolik. Misi kepengurusan ini lebih pada pola pendekatan untuk mencapai tujuan. Sabda Tuhan adalah Kabar Gembira, sedemikian hinggalah kita menyebarkannya dengan hati gembira, hati yang penuh syukur, hati yang hidup. Inilah yang juga ingin kita capai. 

Dalam sebuah komunitas, relasi menjadi unsur yang sangat penting dan tidak dapat kita abaikan. Relasi ini bisa terbentuk melalui pertemuan, dan komunikasi-interaksi. Untuk itulah pengurus mudika 2001 ingin mengembangkan aktivitas-aktivitas yang sangat berpotensi bagi tumbuhnya relasi yang erat diantara anggota Mudika. Pengurus mudika membagi kategori wilayah misi menjadi dua hal, yaitu internal -- dalam ruang lingkup Mudika dan KKIS -- dan eksternal -- di luar KKIS -- untuk memudahkan pemetaan, perencanaan serta pembagian sumber daya demi keberhasilan tiap aktivitas. 

Teman-teman Mudika yang terkasih,

Selanjutnya, saya ingin menjelaskan secara singkat tentang berbagai aktivitas tiap seksi yang menjadi ujung-ujung tombak kepengurusan.

Dimulai dengan kegiatan-kegiatan Rohani yang merupakan seksi yang pokok dalam Mudika. Seksi rohani 2001 yang dipegang oleh Stephan Onggo menjabarkan misi umum ke dalam misi-misi khusus. Seksi rohani berkeinginan untuk meningkatkan minat mudika atas kegiatan rohani, ingin memberikan dan membagikan pengetahuan iman katolik, dan juga memberikan dasar bagi pengurus berikutnya.

Sudah menjadi hal umum jika kita mendengar kata rohani, selalu berkesan serius dalam arti: materi berat, membosankan, dan mengawang-awang. Seksi rohani ingin mengadakan acara-acara rohani dengan ‘style’ mudika. Dalam kegiatan-kegiatan seperti: video screening, Rosary Crusade pada bulan Maria, acara model seminar dan diskusi, persekutuan doa, Bible sharing, seksi rohani telah menemukan suatu bentuk alternatif kegiatan rohani yang cocok dengan ‘style’ mudika tersebut. Acara-acara yang bersifat ‘edutainment’ -- education and entertainment -- menjadi penemuan berharga dan memberikan perspektif baru dalam kegiatan rohani, terlebih bagi pengurus berikutnya. 

Puncak kegiatan seksi rohani adalah pada acara Retret Mudika 2001 yang diadakan dengan tema “Ke Manakah Langkah Imanmu” dengan mengundang Rm. Pidyarto Gunawan O.Carm, seorang pakar Kitab Suci Indonesia.

Mudika memang anak muda yang selalu energik dan bersemangat untuk tidak statis berhenti pada pola yang sudah ada. Ciri khas ini terlihat dengan semakin meresapnya mudikan dalam kelompok rohani lain yang mengemban misi khusus seperti : Legio Maria dan Persekutuan Doa (PD) Efata. Seksi rohani secara khusus dan Pengurus Mudika seluruhnya sangat mendukung dan terus-menerus mendorong rekan-rekan lain untuk turut serta mengembangkan, bahkan menjadi motor dan inspirator setiap kelompok rohani tersebut. Tidak tertutup kemungkinan jika nantinya Mudika (tentunya bersama Bapak-Ibu KKIS) juga melahirkan kelompok-kelompok lain seperti waktu-waktu terdahulu pada Legio Maria dan PD Efata

Kelompok-kelompok tersebut bukanlah ‘bersaing’ dengan mudika, melainkan pendukung dan pelengkap. Pengurus mudika, melalui seksi rohani, ingin mengingatkan mudika pada umumnya (dan seksi rohani berikut pada khususnya), akan perlunya kerjasama dan koordinasi antar kelompok tersebut pada masa-masa mendatang sedemikian hingga kesan eksklusif dalam setiap kelompok bisa dihindarkan.

Selain hal-hal di atas, dalam satu tahun ini seksi rohani juga membantu membimbing RCIA berbahasa Indonesia setiap Minggu selama setahun penuh dan juga menyiapkan petugas-petugas misa setiap misa bahasa Indonesia minggu ke-2.

Misa bahasa Indonesia menjadi tulang punggung pertemuan keluarga besar KKIS. Mudika juga berperan serta dalam pelayanan paduan suara dalam misa minggu ke-4. Untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya, pengurus mudika melalui seksi paduan suara / koor, mengadakan latihan koor tiap hari Jumat malam, di ruang koor (choir room) St Bernadette. Yenny Thio, koordinator seksi, juga melihat pentingnya kelompok paduan suara ini sebagai tempat kita untuk menjalin relasi dalam komunitas kita. Di dalam paduan suara mudika, yang mengambil nama ‘Seraphim’, kita bisa mempererat persaudaraan dan persatuan di antara sesama anggota.

Tidak hanya lingkup internal, kelompok paduan suara mudika ‘Seraphim’ juga berperan serta dalam kegiatan-kegiatan eksternal. Contoh-contoh kegiatan tersebut adalah dengan berpartisipasi dalam acara Labour Day oleh Migrant Worker Commission, Misa bersama Uskup Nicholas Chia di Gereja Yishun, paduan suara dalam misa di Seminari Dominikan, serta aktivitas lain dalam lingkup gereja St Bernadette seperti pelayanan perayaan Paskah dan Natal.

Hal-hal yang telah dicapai melalui kelompok paduan suara ini adalah bahwa kita bisa menjalin hubungan yang lebih erat dalam mudika dalam latihan rutin maupun saat ‘perform’ serta menjalin hubungan baik dengan anggota koor, pengurus dan umat St Bernadette dan Migrant Worker Commission. Hasil ini sangat memberikan efek positif dalam perkembangan Mudika KKIS terutama dalam menjalin kerjasama berikutnya.

Pelayanan memang tidak terbatas dalam ruang lingkup doa, melainkan juga meluas pada memberikan dan membagikan kegembiraan kepada orang lain. Dalam hal ini, seksi acara, merancang sedemikian rupa dalam setiap kegiatan yang bersifat ‘entertaining’ agar bisa dinikmati. Acara-acara ini sangat dibutuhkan dalam peristiwa-peristiwa tertentu, seperti Feast Day St Bernadette. Sie acara menyiapkan performansi mudika dalam acara Paskah KKIS. Eveline dan Selvia, duo tim acara, mempopulerkan drama sebagai salah satu wahana penyampaian pesan yang sangat efektif disamping menghibur. Hal ini juga menjadi sebuah penemuan dalam pembelajaran dan pengembangan iman secara kreatif, ekspresif dan inspiratif.

Selain dalam bentuk performansi, sie acara juga melihat pentingnya kegiatan yang bersifat refreshing namun tetap pada jalur yang sama dengan misi utama menjalin rasa persatuan, relasi dalam mudika. Acara-acara outing bersama ternyata memberikan efek yang cukup besar dalam mendukung kegiatan lain karena adanya keakraban dan kebersamaan di antara sesama anggota mudika. Sekaligus, dalam tiap acara yang diselenggarakan, pertukaran informasi menjadi lebih cepat dan lebih personal persuasif sedemikian hingga publikasi kegiatan lain dapat terlaksana dengan baik.

Acara-acara lain yang bersifat informal dan dinamika kelompok sangat penting dalam menjaring anggota baru. Terbukti memang bahwa banyak anggota baru yang juga ikut serta, namun follow-up dari kegiatan-kegiatan ini perlu lebih ditingkatkan, agar para anggota baru tidak berhenti pada ‘having fun’ saja, tetapi juga menjadi bagian dalam komunitas kita, menjadi keluarga ini. Secara garis besar, acara-acara informal ini adalah pintu gerbang paling mudah untuk bisa masuk ke dalam mudika. 

Selain itu juga, dalam setiap kegiatan sie acara, setiap mudika diharapkan agar bisa mengembangkan talentanya masing-masing. Talenta ini tidak hanya terbatas pada menghibur, tetapi juga membangkitkan inspirasi bagi teman-teman lain yang tentunya juga mempunyai talenta, meski lain bentuknya. Tidak dinyana, mudika memang penuh dengan orang-orang bertalenta. Ini perlu kita kembangkan, juga perlu kita sinergikan dalam aktivitas umum mudika kita agar semakin tampak jelaslah visi dan misi yang ingin kita raih.

Berbicara tentang anggota baru, tentunya kita juga harus berbicara dengan seksi keanggotaan, yang berfungsi untuk memberikan kata ‘welcome to mudika’ kepada anggota baru. Fungsi ini juga diharapkan ada disetiap diri kita, mudika secara keseluruhan. Kita perlu menghayati ini, mengingat begitu banyaknya anggota yang masuk, sedangkan seksi keanggotaan hanyalah tiga orang: Hermanto Moerti, Agusningsih, dan Natalia Triani. Seksi keanggotaan mengarahkan, memberi petunjuk tentang segala macam aktivitas yang ada dan sebisa mungkin untuk tetap mem -follow up. Anggota baru juga diarahkan kepada akses-akses untuk mendapatkan informasi secara cepat dalam mudika sedemikian hingga bisa mengikuti perkembangan mudika. Seksi keanggotaan juga menerbitkan kartu mudika agar semakin melancarkan usaha-usaha tersebut.

Penyediaan data-data anggota sangat membantu pengurus untuk mengetahui, sekaligus mengenal anggota mudika sedemikian hingga dapat membantu dalam mengadakan aktivitas.

Perlu adanya perbaikan terus menerus dalam melaksanakan tugas sie keanggotaan, mengingat tugas ini yang terlihat sederhana, namun cukup kompleks karena berhubungan dengan cukup banyak orang.

Melengkapi kegiatan seksi acara, kegiatan olah raga juga merupakan pintu gerbang mudika. Kegiatan hobi memang menjadi kegiatan yang sangat menarik minat mudika. Melalui kegiatan hobi ini, kita juga bisa melihat betapa relasi itu bisa terbentuk dengan mudahnya. Melalui kegiatan-kegiatan Voli, Basket, Badminton, mudika telah memberikan warna tersendiri dalam perjalanannya. Mudika telah berhasil mencapai prestasi tinggi dalam olah raga ketika menjadi juara umum Kejuaraan Forum Persekutuan antar Gereja (FPAG). Kita patut berbangga dengan prestasi ini. Di samping itu, mudika telah juga berhasil mengadakan turnamen badminton antar anggota mudika, “Propeller Cup”. 

Relasi dengan pihak luar pun bisa mulai terjalin melalui kegiatan olahraga ini. Kejuaraan FPAG telah membuka kembali gerbang relasi dengan gereja Kristen berbahasa Indonesia di Singapura. Selain itu, Mudika juga mengadakan pertandingan-pertandingan persahabatan dengan kelompok lain seperti: Voli dengan Orchard Road Presbytarian Church (ORPC), Bola Basket dengan mahasiswa Indonesia NTU. Hermawan selaku koordinator seksi olahraga melihat betapa kegiatan olahraga ini sangat penting bagi mudika. Hermawan tetap ingin mempertahankan serta mengembangkan kegiatan-kegiatan rutin olahraga seperti Voli, Basket, Tenis, dan Badminton. Kendala-kendala teknis banyak ditemui seperti: kesulitan sewa lapangan, namun secara bertahap kita sudah dan terus-menerus berusaha untuk mengatasi.

Teman-teman mudika yang terkasih,

Ada hal yang mungkin terlupakan, namun sebenarnya mempunyai arti sangat penting, bahkan vital dalam kelancaran aktivitas dan relasi kita yaitu aspek publikasi dan komunikasi. Publikasi dan komunikasi sangat penting dalam transportasi informasi di mudika, baik antar anggota, maupun pengurus dan anggota. Di dalam mudika aspek ini ditangani secara khusus oleh seksi Komunikasi dan seksi Media. Seksi komunikasi, dengan koordinator Andriato Joewana menangani mailing list dan website. Sedangkan seksi media, dengan timnya: Hendrik Salim, Elvina Theresa, dan Christofer Santosa menangani e-bulletin ‘pojok’ dan membantu penerbitan buletin KKIS ‘dombaku’.

Perkembangan teknologi khususnya internet, telah memungkinkan terciptanya aliran informasi yang sangat cepat. Mudika memanfaatkan fenomena ini. Dengan memanfaatkan wahana mailing list, informasi tentang kegiatan-kegiatan mudika dapat terdistribusi secara cepat, bahkan dalam hitungan detik. Selain sebagai sarana pendistribusian informasi, mailing list juga menjadi wahana maya bagi terciptanya interaksi dan relasi ditengah-tengah kesibukan mudikans. Mailing list telah menciptakan suatu komunitas sebagai pendukung komunitas nyata kita. Di dalam mailing list, kita bisa mengeluarkan ide, sharing, membantu rekan yang membutuhkan, berdiskusi, maupun hanya ber’cakap-cakap’ ceria. Email-email yang merupakan tulisan pribadi sangat berperan besar dalam membuat mailing list tercinta kita ini menjadi hidup. 

Seiring dengan usia, mailing list mudika telah berkembang pesat, baik isi maupun jumlah anggotanya. Konsekuensinya, tugas-tugas seksi komunikasi juga semakin kompleks. Seksi komunikasi yang sekaligus juga moderator mailing list, telah berperan cukup besar dalam memandu anggota dalam memanfaatkan mailing list dengan baik maupun dalam  memelihara mailing list secara teknis, meskipun kadangkala, masih ada juga yang teledor melanggar ‘guidelines’ yang telah disepakati bersama sedemikian hingga mengganggu (seperti: forwarded email terus menerus, attachment berukuran besar, email iklan product dsb). Hal-hal ini adalah wajar, terutama anggota baru yang memang belum tahu. Dengan memanfaatkan seoptimal mungkin fasilitas teknis server (file sharing, automatic introduction, delivery mode, and so on) dan memberikan peringatan seperlunya, moderator telah berhasil meminimalisasinya.

Website merupakan wahana lain dalam pendistribusian informasi. Website sangat penting sekali sebagai sumber referensi informasi tentang mudika itu sendiri. Dengan fasilitas World Wide Web kita bisa membagikan informasi kepada teman-teman lain tentang apa saja yang telah kita lakukan, sedang lakukan, maupun ingin kita lakukan kepada semua orang di seluruh dunia. Bagi mudika sendiri, kita bisa senantiasa melakukan kilas balik mudika melalui arsip-arsip maupun artikel yang termuat dalam website, selain pemanfaatan feature-feature yang ditawarkan dalam website (MIDI files, koleksi foto, humor religius, dsb).

Konsep berbagi ini juga melandasi pemikiran untuk menjalin komunikasi dengan kelompok muda Indonesia perantauan di seluruh dunia. Perintisan jaringan global Keluarga Katolik Indonesia seluruh dunia telah dimulai. Bersama dengan KKI di US, Australia, dan Eropa, mudika KKIS telah membentuk jaringan internet sedemikian hingga kita bisa berhubungan secepat mungkin dengan KKI di negara lain. Jaringan ini menemui kendala dalam penyamaan visi tiap anggota sedemikian hingga masih belum berjalan secara optimal. Diharapkan, jaringan ini dapat berjalan dengan baik sedemikian hingga dapat semakin kita manfaatkan demi kemajuan mudika kita.

Selain website dan mailing list, aspek publikasi juga ditangani oleh seksi media. Seksi media lebih berfokus pada reportase-reportase maupun rencana kegiatan mudika. Seksi media menerbitkan e-bulletin dengan nama: “pojok” di setiap bulannya. Bulletin ‘pojok’ juga memuat hasil-hasil tulisan mudikans, (yang nota bene sangat kreatif, inspiratif, ekspresif) sekaligus juga mendorong semangat menulis dalam kreativitasnya masing-masing. Pojok juga menampilkan wajah-wajah mudika lama (terutama yang tidak muncul), baru, dan pengurus sedemikian hingga kita semua bisa lebih mengenal satu sama lain. 

Pada masa mendatang, bulletin ‘pojok’ diharapkan juga menjadi wadah interaksi mudika sekaligus simbol khas dari mudika. Bulletin ‘pojok’ perlu ditingkatkan menjadi entiti yang  cukup penting dalam interaksi dan keberadaan mudikans di Singapura.

Demikianlah, dalam setiap seksi yang ada di mudika, kita selalu membawa misi yang sejalan. Setiap seksi berkarya dengan kapasitas dan karakter masing-masing. Kesejalanan ini sangat penting dalam mewujudkan visi kita dalam ber-mudika. Berbagai kendala yang dihadapi mempunyai kemiripan, yaitu dalam hal sumber daya. Hal ini masih bisa ditingkatkan lebih lanjut dengan optimasi kerja tim, dan pelibatan anggota mudika yang lebih banyak, sedemikian hingga kita semua bisa berbagi. Bukankah dengan berbagi, tugas kita menjadi ringan? Semangat inilah yang ingin terus kita tingkatkan. Kendala lain yang bersifat khusus tiap seksi serta laporan pertanggungjawaban aktivitas yang lebih detail bisa dilihat dalam laporan pertanggungjawaban tiap seksi yang terlampir dalam laporan ini.

Mengingat visi dan misi serta berbagai aktivitas yang telah dilakukan, pengurus Mudika 2001 mengekstraksi unsur-unsur mudika itu dalam sebuah logo (terlampir) menggantikan logo yang lama. Logo yang baru tersebut juga merupakan design kaos mudika bagian belakang yang keduanya diterbitkan hampir bersamaan. Logo dan kaos Mudika ini diharapkan menjadi salah satu simbol khas mudika KKIS singapura. Logo dan kaos ini juga menjadi salah satu representatif mudika pada media tertentu yang memungkinkan, misalnya: buletin, selebaran, bendera, pertandingan olah raga, atau peristiwa-peristiwa tertentu. 

Demikianlah laporan pertanggung-jawaban ini disusun dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Selain fungsinya sebagai laporan pertanggungjawaban, tulisan ini ingin juga menjadi dasar dan tambahan wawasan bagi kepengurusan baru sedemikian hingga membantu untuk pengembangan mudika kita tercinta ini pada masa yang akan datang.

Tidak lupa, kami ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada rekan-rekan mudika semua atas dukungan serta doanya sedemikian hingga kita semua telah berhasil melewati satu lagi periode kepengurusan mudika. Tanpa dukungan rekan-rekan, niscaya semua itu tidak akan terjadi. Keberhasilan ini adalah keberhasilan kita semua, Mudika KKIS. Kami juga ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Adi Surya dan seluruh Tim Pengurus KKIS 2001 yang telah banyak memberikan dukungan bagi pengurus khususnya, dan Mudika pada umumnya.

Salam Mudika

Robertus Wahendro Adi

Ketua

Pengurus Mudika KKIS 2001:

Ketua 



: Robertus Wahendro Adi

Sekretaris dan Bendahara 
: Reni Subagio

Seksi Rohani                     
: Stephan Onggo

Seksi Koor                        
: Yenny Thio

Seksi Acara                       
: Eveline Satyadi

                                            
  Selvia Ardianto

Seksi Keanggotaan            
: Hermanto Moerti

                                            
  Agusningsih

                                             
  Natalia Triani

 Seksi Olahraga                  
: Hermawan Christanto

 Seksi Komunikasi             
: Andriato Joewana

 Seksi Media                      
: Hendrik Salim

                                             
  Elvina Theresa

                                             
  Christofer Santosa

Logo Mudika:

Dirancang oleh Christofer Santosa dan Hermanto Moerti
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